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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Matriks Unsur-Unsur Modal Sosial 

No. Program CSR 

Unsur-Unsur Modal Sosial 

Kepercayaan 

(Trust) 

Jaringan Sosial 

(Social 

Networking) 

Hubungan Timbal 

Balik 

(Reciprocity) 

1. Aksi Peduli 

Masyarakat yang 

terkena 

musibah/bencana 

alam 

- Perusahaan 

memberikan 

kepercayaan 

kepada kepala 

desa untuk 

membantu 

merealisasikan 

programnya. 

- Kepala desa 

memberikan 

kepercayaan 

kepada kepala 

dusun untuk 

membantu dalam 

proses 

penyaluran 

bantuan kepada 

masyarakat. 

- Masyarakat 

memberikan 

kepercayaan 

kepada para  

petinggi desa 

untuk 

menyalurkan 

bantuan dari 

perusahaan 

- Perusahaan 

melakukan 

koordinasi 

dengan kepala 

desa. 

- Kepala desa 

berkoordinasi 

lagi dengan 

kepala dusun 

untuk proses 

penyaluran 

bantuan dan 

data-data 

kebutuhan desa. 

- Kepala dusun 

berokoordinasi 

langsung 

dengan 

masyarakat 

untuk 

penginformasia

n mengenai 

program aksi 

peduli 

masyarakat dari 

perusahaan 

 

 

Hubungan timbal 

balik dengan yang 

terjadi yaitu,  

perusahaan 

memberikan 

bantuan kepada 

masarakat yang 

terkena dampak 

bencana alam, 

sehingga masyarakat 

siap berkontribusi 

jika diperlukan 

untuk membantu 

perusahaan dan 

melalui dana 

bantuan yang 

diberikan 

perusahaan maka 

masyarakat desa 

merasa senang dan 

terbantu dengan 

bantuan yang telah 

diterima dari 

perusahaan. 

 

2. Pembuatan Sarana 

Air Bersih 

- Perusahaan 

memberikan 

kepercayaan 

kepada aparat 

desa untuk 

menyampaikan 

informasi terkait 

dengan program 

- Perusahaan 

melakukan 

koordinasi 

dengan kepala 

desa 

- Kepala desa 

berkoordinasi 

dengan kepala 

Hubungan timbal 

balik yaitu dengan 

adanya pelaksanaan 

CSR melalui 

pembuatan sarana 

air bersih maka 

masyarakat dapat 

mendapatkan 

kesempatan untuk 



 
 

  

- Kepala desa 

memberikan 

kepercayaan 

kepada kepala 

dusun desa 

setempat untuk  

menginformasika

n terkait program 

tersebut.  

- Masyarakat 

memberikan 

kepercayaan 

kepada 

perusahaan dan 

aparat desa untuk 

melaksanakan 

program. 

dusun untuk 

menyampaikan 

kepada 

masyarakat 

terkait program 

- Kepala dusun 

berkoordniasi 

dengan 

masyarakat 

setempat terkait 

dengan proses 

pembuatan 

sarana air 

bersih 

- Masyarakat 

melakukan 

koordinasi 

dengan aparat 

desa terkait 

program. 

 

menikmati air 

bersih dan 

berpartisipasi dalam 

pembuatan dan 

perawatan sarana 

air bersih tersebut. 

3. Pengolahan Limbah 

Menjadi Kompos 

- Perusahaan 

memberikan 

kepercayaan 

kepada aparat 

desa unutk 

mengurus dan 

menyampaikan 

adanya program. 

- Masyarakat 

memberikan 

kepercayaan 

kepada 

perusahaan 

bahwa dengan 

adanya program 

ini dapat 

meningkatkan 

produktivitas 

pertaniannya, 

- Perusahaan 

melakukan 

koordinasi 

dengan kepala 

desa 

- Kepala desa 

berkoordinasi 

dengan kepala 

dusun untuk 

menyampaikan 

kepada 

masyarakat 

terkait program 

- Kepala dusun 

berkoordniasi 

dengan 

masyarakat 

setempat terkait 

dengan proses 

penyaluran 

bantuan 

Hubungan timbal 

balik yang terjadi 

antara pihak 

perusahaan dengan 

masyarakat dalam 

pelaksanaan 

program pemberian 

bantuan kompos 

kepada masyarakat 

memberikan efek 

yang baik. Untuk 

hasil panen dari 

masyarakat maka 

pihak perusahaan 

lebih mudah untuk 

mengalokasikan 

sisa pabrik pada 

kompos masyarakat 

tanpa harus 

melakukan 

pengangkutan 



 
 

  

 

- Masyarakat 

melakukan 

koordinasi 

dengan aparat 

desa terkait 

program dan 

tingginya 

keterlibatan 

masyarakat 

terkait program. 

 

kegudang lagi. 

 

4. Perbaikan Masjid - Perusahaan 

memberikan 

kepercayaan 

kepada aparat 

desa untuk 

memberikan 

dana bantuan 

kepada pengurus 

masjid atau 

masyarakat.  

- Pengurus masjid 

memberikan 

kepercayaan 

kepada aparat 

desa untuk 

menjadi 

penyambung 

tangan untuk 

menerima dana 

bantuan dari 

perusahaan 

untuk 

kepentingan 

bersama. 

 

- Perusahaan 

berkoordinasi 

dengan aparat 

desa untuk 

menyampaikan 

dan meyalurkan 

bantuan 

- Masyarkat 

saling 

berkoordinasi 

dengan aparat 

desa mengenai 

penggunaan 

dana, dan 

berkontribusi 

dalam 

pelaksanan 

program. 

Hubungan timbal 

balik yang terjadi 

antara perusahaan 

dengan masyarakat 

desa yaitu, dimana 

perusahaan 

memberikan 

bantuan berupa 

dana tunai kepada 

pengurus masjid 

desa untuk renovasi 

pemakaian jangka 

panjang, sehingga 

perusahaan 

mendapatkan citra 

yang baik dan 

masyarakat  akan 

selalu siap 

memberikan 

bantuan jika 

dibutuhkan. 

 
 
 
 
 



 
 

  

 
Lampiran 2. Matriks Peran Modal Sosial 

No. Program CSR 

Peran Modal Sosial 

Sharing 

Information 

Coordinating 

Activities 

Making Collective 

Decisions 

1. Aksi Peduli 

Masyarakat yang 

terkena 

musibah/bencana 

alam 

Informasi mengenai 

pemberian bantuan 

dari PT Perkebunan 

Nusantara XIV 

(Persero) PKS 

Luwu, Desa 

Jalajjah, 

Kecamatan Burau, 

Kabupaten Luwu, 

stakeholder yang 

terkait memberikan 

kepada masyarakat 

berupa waktu 

pelaksanaan 

pemberian bantuan, 

jenis bantuan 

beserta nilai                                        

bantuan yang akan 

diterima. 

Koordinasi yang 

dilaksanakan oleh 

perangkat desa 

seperti kepala 

desa, kepala dusun 

dan IRT  berjalan 

dengan baik, hal 

ini dilihat dalam 

pelaksanaan 

pemberian 

bantuan seperti 

sembako, uang 

tunai bagi 

masyarakat yang 

terkena bencana 

alam/musibah di 

Desa Jalajjah, 

Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu 

Timur. 

Dalam 

pengambilan 

keputusan untuk 

program aksi 

peduli masyarakat 

yang terkena 

musibah/bencana 

melibatkan kepala 

desan dan kepala 

dusun untuk 

mendiskusikan 

jenis bantuan yang 

dubutuhkan oleh 

masyarakat. 

2. Pembuatan Sarana 

Air Bersih 

Setiap 

penyampaian 

informasi 

perusahaan hanya 

berhubungan 

dengan kepala desa 

dan selanjutnya 

kepala dusun 

langsung 

menyampaikan 

informasi kepada 

masyarakat terkait 

mekanisme 

program sarana air 

bersih yang akan 

dijalankan.  

- Perusahaan 

berkoordinasi 

dengan kepala 

desa, kepala desa 

berkoordinasi 

dengan kepala 

dusun yang 

selanjutnya kepala 

dusun 

berkoordinasi 

dengan 

masyarakat. 

Koordniasi yang 

dilakukan oleh 

pihak yang terkait 

berjalan dengan 

baik, dilihat 

Pengambilan 

keputusan dalam 

pembuatan sarana 

air bersih pihak 

pelaksana sering 

kali melakukan 

koordinasi antara 

perusahaan, kepala 

desa dan kepala 

dusun yang terkait 

dengan kebutuhan 

yang diperlukan 

dalam pembuatan 

sarana air bersih. 

Sehingga dari hasil 

koordinasi yang 

dilakukan maka 



 
 

  

dengan adanya 

sikap saling 

membantu satu 

sama lain pada 

saat proses 

berjalannnya 

program. 

perusahaan akan 

lebih mudah dalam 

mengambil 

keputusan untuk 

pelaksanaan 

pembuatan sarana 

air bersih 

3. Pengolahan Limbah 

Menjadi Kompos 

Pihak perusahaan 

memang 

melakukan 

sosialisasi dulu 

kepada masyarakat 

dalam 

penyampaian 

informasi terlebih 

dahulu terkait 

pelaksanaan 

program yang akan 

dilaksanakan oleh 

perusahaan dengan 

kepala desa yang 

pada akhirnya nanti 

kepala desa akan 

menyampikan 

informasi itu 

kepada masyarakat. 

 

Koordinasi yang 

terjadi antara 

masyarakat, pihak 

perangkat desa, 

kepala desa, dan 

juga pihak 

perusahaaan sudah 

berjalan dengan 

baik, karena 

perusahaan, 

masyarakat dan 

apratur desa sudah 

saling membantu 

pada saat program 

dijalankan, artinya 

semua pihak 

dilibatkan dalam 

berjalannya 

progam ini. 

Dalam  

pengambilan 

keputusan, 

masyarakat sangat 

terlibat dalam 

proses penentuan 

pada program 

Pengolahan limbah 

menjadi kompos 

bagi masyarakat, 

khususnya 

keterlibatan 

masyarakat dalam 

penentuan apa saja 

yang paling mereka 

butuhkan pada saat 

bekerja nantinya 

dan apa saja 

keluhan yang 

dihadapi. 

4. Perbaikan Masjid Penyampain 

informasi 

menggenai 

program perbaikan 

masjid disampaikan 

oleh kepala dusun, 

yang sebelumnya 

telah berkoordinasi 

dengan kepala 

desa. Informasi 

yang disampaikan 

berupa sumber 

dana dan waktu 

pelaksanaan. 

Melalui kegiatan 

perbaikan rumah 

ibadah perusahaan 

selalu 

berkoordinasi 

dengan kepala desa 

mengenai 

pelaksanaan 

renovasi rumah 

ibadah yang 

dilaksanakan 

selama ini. 

 

Keputusan  

perusahaan memilih 

perbaiki masjid 

merupakan hal yang 

diterima baik oleh 

masyarakat, 

mengingat hal 

tersebut merupakan 

kewajiban bersama, 

dan juga melalui 

program yang 

dijalankan 

kekompakan antara 

pihak perusahaan, 

dan masyarakat.  



 
 

  

 
 
Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Peran Modal Sosial dalam Impelementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS Luwu, Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, 

Kabupaten Luwu Timur”. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan 

sebagai data untuk melakukan analisis terhadap masalah penelitian. Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang akan disampaikan sebagai berikut: 

A. Identifikasi Informan 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur : 

4. Pekerjaan : 

 
B. Daftar Pertanyaan 

 
1. Implementasi Kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) PKS Luwu, Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu 

Timur. 

a) Bagaimana tanggapan pemerintah desa dengan adanya program CSR PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS Luwu, Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, 

Kabupaten Luwu Timur 

b) Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap program CSR PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) PKS Luwu, Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, Kabupaten 

Luwu Timur 

c) Bagaimana prosedur kerja dalam implementasi program CSR perusahaan? 

d) Apa dampak yang diterima oleh perusahaan dan masyarakat dengan adanya 

program CSR PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS Luwu, Desa Jalajjah, 

Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur 

e) Apakah kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan sudah memberi dampak 

positif bagi perusahaan sendiri? 

f) Apakah kegiatan CSR perusahaan sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 

g) Apa yang dilakukan perusahaan ketika terjadi masalah dalam pelaksanaan 

implementasi program CSR PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS Luwu, 

Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 
2. Peran Modal Sosial dalam Impelementasi Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS Luwu, Desa 

Jalajjah, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur 

a) Unsur-Unsur Modal Sosial 

1) Bagaimana tingkat kepercayaan antara pihak perusahaan dan masyarakat 

dalam implementasi program CSR PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS 

Luwu, Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur? 

2) Bagaimana jaringan sosial yang dibentuk antara perusahaan dan masyarakat 

dalam implementasi program CSR PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS 

Luwu, Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur 

3) Bagaimana hubungan timbal balik yang dilakukan antara perusahaan dan 

masyarakat dalam implementasi program CSR PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) PKS Luwu, Desa Jalajjah, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur 

b) Peran Modal Sosial 

1) Bagaimana perusahaan menyampaikan informasi (sharing information) 

kepada setiap stakeholderterkait program CSR yang akan dilaksanakan? 

2) Bagaimana perusahaan mengkoordinasikan (coordinating activities) kepada 

setiap 

stakeholder terkait program CSR yang akan dilaksanakan? 

3) Bagaimana proses pembuatan keputusan (making collective decision) antara 

perusahaan dan setiap stakeholder terkait program CSR yang akan dilaksanakan? 
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